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ABSTRAK 

 

Kehadiran rubrik-rubrik confession di majalah-majalah sebagai tempat curahan 

hati penulis menjadi  pilihan bagi pembaca yang ingin berbagi kisah pribadinya. 

Rubrik Oh Mama, Oh Papa di Majalah Kartini menjadi rubrik pengakuan yang 

cukup dikenal sejak awal kemunculannya. Dengan menyajikan berbagai kisah-

kisah rumah tangga termasuk yang bertema perselingkuhan, rubrik ini juga 

menampilkan konstruksi wanita dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana pemaknaan pembaca Majalah Kartini terhadap 

kisah-kisah rumah tangga bertema perselingkuhan di rubrik Oh Mama, Oh Papa 

dan konstruksi wanita di dalamnya. Teori yang digunakan Encoding/Decoding 

Model Stuart Hall, Relevance Theory dan Konstruksionisme Sosial. Tipe 

penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan indepth interview kepada keempat informan yaitu pembaca 

rubrik Oh Mama, Oh Papa. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembaca rubrik Oh Mama, Oh Papa melihat 

rubrik tersebut sebagai rubrik berbagi wanita yang bermasalah dengan rumah 

tangga. Manfaat lain yang diperoleh dari rubrik ini sebagai sarana pembelajaran 

dan hiburan. Kisah-kisah rumah tangga bertema perselingkuhan menarik dibaca 

dan membuat pembaca penasaran dengan ending cerita. Konten lain seperti 

tanggapan psikolog dan kotak simpati serta penampilan visual rubrik Oh Mama, 

Oh Papa ini juga menarik. Tanggapan psikolog dirasa menolong dengan memberi 

penyelesaian masalah serta dukungan dan saran bagi penulis. Kotak simpati 

sebagai wujud rasa empati pembaca terhadap masalah penulis. Rubrik Oh Mama, 

Oh Papa yang menarik serta memberikan manfaat tersebut tidak membuat 

informan ingin berpartisipasi dalam menulis kotak simpati dan 

merekomendasikan rubrik ini kepada teman atau kerabat yang memiliki masalah 

rumah tangga. Kisah-kisah rumah tangga yang dramatis dan terkadang tragis 

merupakan hasil karya editting redaksi yang bertujuan meraup keuntungan. 

Konstruksi wanita di rubrik Oh Mama, Oh Papa sebagai wanita lemah, tertindas, 

dan hidup dalam diskriminasi gender dan partiarkhi. Dibalik konstruksi, wanita 

dinilai kuat dan tegar menghadapi masalah rumah tangga sendiri. Dalam kisah 

perselingkuhan, wanita dan pria memiliki peluang sama menjadi pelaku. Posisi 

pelaku tidak membuat wanita terlihat superior namun justru dinilai tidak 

terhormat. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembaca menerima rubrik Oh 

Mama, Oh Papa sebagai rubrik curahan hati yang berguna bagi yang bermasalah 

dengan rumah tangga.  
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Pendahuluan : 

 Keluarga dan rumah tangga merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dari 

kehidupan seorang individu. Perselingkuhan oleh pasangan ini dinilai sebagai 

salahsatu penyebab ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Ketidakharmonisan 

dalam rumah tangga terkadang membuat pasangan ingin mengakhiri 

pernikahannya dengan bercerai. Perselingkuhan juga bisa memicu konflik 

berkepanjangan yang perlu segera diatasi.  

Wanita yang menghadapi segala macam konflik rumah tangga ini 

membutuhkan tempat untuk berbagi cerita dan juga mendapatkan dukungan, 

saran, serta solusi untuk menyelesaikan konflik rumah tangga tersebut. Rubrik Oh 

Mama, Oh Papa di Majalah Kartini hadir sebagai tempat memenuhi kebutuhan 

wanita tersebut. Selain menampung berbagai macam kisah-kisah tentang 

permasalahan rumah tangga yang dialami oleh wanita, rubrik ini juga 

menyediakan bantuan psikologis yang mendukung wanita.  

Wanita yang pernah meluapkan kisah rumah tangganya dalam rubrik ini 

dianggap lumrah oleh sebagian besar masyarakat, namun diluar dugaan ada pula 

kaum pria yang juga menceritakan kisahnya. Sosok pria dalam masyarakat kita 

dipandang lebih tangguh daripada wanita serta dapat menyelesaikan masalahnya 

sendiri. Psikolog dihadirkan dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa sebagai problem 

solver yang menanggapi, memberi saran, solusi untuk permasalahan yang 

dihadapi. Disediakan juga kotak simpati di akhir sebagai tempat khusus untuk 

para pembaca mencurahkan simpati bagi penulis yang sedang menghadapi 

masalah.  



Kisah-kisah yang ditulis dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa terutama yang 

berkaitan dengan perselingkuhan seolah meyakinkan pembaca bahwa perempuan 

memang perlu perlindungan dan dukungan. Kebebasan para wanita ini dalam 

mencurahkan masalah mereka pada media massa mungkin merupakan salah satu 

cara ampuh bagi mereka untuk menyelesaikan masalahnya. Hal-hal pribadi seperti 

masalah rumah tangga bagi sebagian orang bukan suatu hal yang harus 

disebarluaskan untuk dijadikan konsumsi khalayak umum. Namun di rubrik ini, 

wanita rela menceritakan masalah mereka untuk dibaca banyak orang.  

Pembaca diajak secara aktif menerima pesan dan memproduksi makna, 

tidak hanya menjadi individu pasif yang menerima makna yang diproduksi dalam 

rubrik Oh Mama, Oh Papa. Pemaknaan yang nantinya didapat oleh pembaca akan 

diolah dengan segala pengalaman dan latar belakang yang pernah pembaca alami. 

Majalah Kartini yang membidik kaum wanita sebagai pembacanya ternyata 

menemukan sebagian kecil kaum pria pernah membaca dan ada pula yang tertarik 

menuliskan kisahnya di rubrik Oh Mama, Oh Papa. Kesimpulan yang bisa ditarik 

adalah pembaca majalah ini tak hanya wanita namun pria juga memiliki peluang 

menjadi pembacanya rubrik tersebut.  

Bagi wanita, rubrik ini bisa dirasa sangat bermanfaat sebagai tempat 

berbagi cerita dan mendapatkan solusi atas masalah rumah tangga yang dihadapi. 

Namun lain halnya dengan pria, bisa saja setuju atau menentang adanya rubrik Oh 

Mama, Oh Papa ini. Terbukti dengan adanya pria yang pernah menceritakan 

masalah rumah tangga di rubrik Oh Mama, Oh Papa.  



Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba mengidentifikasi bagaimana 

pembaca secara aktif dapat memaknai isi pesan dari kisah-kisah rumah tangga 

berkaitan dengan perselingkuhan yang disajikan dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa 

pada majalah Kartini.  

 

Tujuan Penelitian : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana khalayak 

menginterpretasikan kisah-kisah rumah tangga berkaitan dengan tema 

perselingkuhan dalam teks media di rubrik Oh Mama, Oh Papa di Majalah 

Kartini. Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat bagaimana konstruksi sosok 

wanita di dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa.  

 

Kerangka Pemikiran : 

 Stuart Hall’s Decoding Encoding Model  

Model ini fokus pada ide bahwa audiens memiliki respon yang bermacam-

macam pada sebuah pesan media karena pengaruh posisi sosial, gender, 

usia, etnis, pekerjaan, pengalaman, keyakinan, dan kemampuan mereka 

dalam menerima pesan. Teks media dilihat sebagai sebuah jalan 

menghadirkan “preferred reading” kepada audiens tetapi mereka tidak 

perlu menerima preferred reading tersebut. Preferred reading mengacu 

pada cara untuk menyandikan kembali (decode) pesan yang menawarkan 

audiens untuk menginterpretasikan pesan media pada segala kemungkinan 

yang dapat diperdebatkan.  



 Teori Relevansi (Relevance Theory) 

Dan Sperber dan Deirdre Wilson dalam teori relevansi berusaha untuk 

menjelaskan bagaimana pendengar (listeners) memahami maksud atau 

tujuan pembicara (speakers). Dua pendekatan yang digunakan untuk 

menjelaskan masalah ini yaitu model coding dan model inferential. Model 

coding sering kali dikaitkan dengan semiotika, atau berarti kata-kata dan 

simbol bersama-sama membentuk suatu makna. Model inference 

mengusulkan bahwa makna tidak secara sederhana disampaikan tapi harus 

disimpulkan oleh komunikator lewat bukti dalam pesan. Komunikasi 

manusia modern tidak bisa dijelaskan hanya dengan perspektif coding, 

membuat pendekatan inferential sangat penting. (Sperber dan Wilson 

dalam Littlejohn, 1999: 130) 

 Khalayak Aktif Versus Khalayak Pasif 

Media mengenal dua kategori khalayak yaitu khalayak aktif dan pasif. 

Khalayak pasif dilihat sebagai orang-orang yang mudah dipengaruhi oleh 

media. Sedangkan khalayak aktif dipandang sebagai kalangan orang-orang 

yang membuat keputusan aktif tentang bagaimana menggunakan media. 

Ide-ide mengenai konsep khalayak seringkali diasosiasikan dengan 

beraneka ragam teori efek media sebagai kekuatan yang ‘powerful’ atau 

berkuasa terhadap khalayak pasif, sedangkan efek yang minim akan 

didapatkan media pada khalayak aktif. 

 Media : Konstruksionisme Sosial 



Paham konstruksionisme sosial (social constructionism) menurut hasil 

penelitian Peter Berger dan Thomas lebih dipahami dan dikenal dengan 

istilah the social construction of reality. Sudut pandang ini telah 

melakukan penyelidikan tentang bagaimana pengetahuan manusia 

dibentuk melalui interaksi sosial. Identitas benda dihasilkan dari 

bagaimana kita berbicara tentang objek, bahasa yang digunakan untuk 

menangkap konsep kita, dan cara-cara kelompok sosial menyesuaikan diri 

pada pengalaman umum mereka. Oleh karena itu, alam dirasa kurang 

penting dibanding bahasa yang digunakan untuk memberi nama, 

membahas, dan mendekati dunia. (Littlejohn, 2009:67)  

 Rubrik dalam Majalah 

Majalah seperti sebuah club, yang mana fungsi utamanya adalah 

memberikan wadah bagi pembaca untuk mendapatkan informasi dengan 

memberikan rasa nyaman dan menjadikannya kebanggaan bagi 

identitasnya. (Winship dalam Jenny McKay, 2000:3). Ide yang dituangkan 

di dalam sebuah majalah memberikan wadah bagi pembaca agar dapat 

menciptakan rasa saling memiliki dengan kelompok yang lebih luas 

meskipun tujuan majalah utamanya adalah meningkatkan pendapatan 

dengan menarik perhatian pembaca dengan segala konten yang ada di 

dalamnya sehingga dapat mempertahankan konsumen yang tak lain adalah 

pembacanya.  

 

Kesimpulan Penelitian :  



1. Rubrik Oh Mama, Oh Papa diterima sebagai rubrik yang memberikan wanita 

tempat bercerita tentang kisah-kisah rumah tangganya. Rubrik ini mampu 

memberikan manfaat pembelajaran dan hiburan bagi pembaca.  

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada keempat informan, kisah-kisah 

rumah tangga yang ditampilkan dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa 

menunjukkan preferred reading yang ditawarkan dalam rubrik Oh Mama, Oh 

Papa dapat dimaknai sebagai makna dominan dalam teks tersebut meliputi 

kisah-kisah rumah tangga yang disajikan, tema perselingkuhan, tanggapan 

psikolog, serta penampilan visual di rubrik Oh Mama, Oh Papa. Makna 

negosiasi terjadi di dalam konstruksi wanita yang dihadirkan dalam rubrik Oh 

Mama, Oh Papa. Keempat informan menegosiasikan tentang bagaimana 

gambaran wanita yang sengaja ditampilkan sebagai sosok yang lemah, 

tertindas, selalu menerima ketidakadilan. Pemaknaan alternatif yang mereka 

bentuk adalah menolak konstruksi sosok wanita dalam rubrik Oh Mama, Oh 

Papa akan tetapi menganggap dengan adanya konstruksi tersebut, 

ditampilkan kekuatan, ketegaran dan kesabaran wanita dalam menghadapi 

masalah rumah tangga sendirian. Sedangkan posisi oposisi terdapat pada 

ketidaktertarikan mereka untuk merekomendasikan teman atau kerabat 

mereka yang mengalami masalah rumah tangga bercerita ke rubrik Oh Mama, 

Oh Papa. Selain itu, kotak simpati untuk menunjukkan empati kepada penulis 

kisah dirasa tidak perlu ditampilkan.  

3. Konstruksi sosok wanita dalam rubrik Oh Mama, Oh Papa kurang berpihak 

pada wanita. Wanita digambarkan lemah, tertindas, terpaksa menerima 



ketidakadilan dalam diskriminasi gender dan budaya partiarkhi. Dalam kisah-

kisah bertema perselingkuhan, para informan memaknai berbeda tentang 

posisi pria dan wanita dalam perselingkuhan. Menurut para informan, 

perselingkuhan yang dilakukan wanita biasanya dilatarbelakangi alasan 

emosional sedangkan pada pria dilatarbelakangi faktor kejenuhan dan 

biologis. Citra wanita yang berselingkuh akan lebih buruk di mata masyarakat 

daripada pria yang berselingkuh. Pria yang berselingkuh akan dipandang 

biasa saja, namun pada wanita akan diberikan label rendahan, tidak terhormat, 

dan tidak bisa menjaga diri dan kelurga. Wanita menilai perselingkuhan 

merugikan pihak wanita karena selain melukai hati wanita dan keluarganya, 

perhatian pria akan tercurah pada wanita lain. Pria menilai perselingkuhan 

bisa jadi wajar dilakukan apabila dalam rumah tangga tidak ditemui 

keharmonisan dan kenyamanan.  
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